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PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI

NOMOR 5 TAHUN 1996

TENTANG

AN SEBAGIAN URUSAN PEMERINTAH PROPINSI DAERAHM
TINGKAT I JAMBI DALAM BIDANG KEPARIWISATAAN KEPADA

DARERAH TINGKAT II

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHe ESA

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JaMBI

e

£

>

N}

N

bahwa potensi pariwisats ;an% menvebar dissluruh
wilayah Jambi, perlu pembinaan vang lebih terarah
dan terkoordinir. ! W

bahwa dalam rangka maniﬁgkat%ah uﬁaha pengaembang
an Kepariwisataan sabaﬂal salah @btu upaya untuk
mewujudkan otonomi %a@rah Tlnmhak IT vang nvyata,
dinamis, serasi dar bﬁrﬁahgguﬁg 7awab dipandang
perlu  untuk menyejahkan aéw@glan urusan Pamerin
tah Propinsi Dasrah Tingkat I J&mbi dalam bidang
Kepariwisataan bepada /Dasrah Tinghat II.

bahwa sesuai ‘“dengan ketsntuan pasal 8 ayat (1)
Undang—undang Nomor 5 Tahun  1974,pslaksanaan
penyerahanurusan terssbut harys diatur dengan
Peraturan Dasrah. A

bahwa  untuk mewenuhl maksud terssbut \ﬁlhaﬁman"
perlu menstapgah Pcratu;an Daesrah Propinsi Dasrah
Tingkat I Jambi  tentang Penyerahan Sebagian
Urusan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi
Dalam Bidang |/ Kepariwisataan Kepada  Dasra!

Tingkat IT. f,f i | |

/

L/ ; : %
Undang~undang Nomor &1 Tahun QQ“S tentang renct“%

an  Undang-unding Nmmqr 19 Drt’ Tahun 1957 {
Tahun 1957 Nombr 11 f} ﬁﬁﬂ?wﬁ% ﬁﬁmbentukan Daer
- dasrah Qwatahtra Tlﬁg?&t it umatra Ba.at Janm!
dan Riauy émbagal “m@amg un&anq ( ahun 19
Nomor 75 ). Wa/(ftﬁa(&t

oy
~ e TF

Undang - wndangrﬂommﬁ 5 Tahun 1?74 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan ¢ Daerah(lam g{a{ﬂ,ﬁm%ﬁ,i‘
Nomor 38 ). Z’

Undang - undang Momor Tahun 1290 tentang Hepari
wisataan. A

V9]

. PEraturan ...........

(P /Of??



4. Psraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1979 tentang
Penverahan Sebagian Urusan Pemerintah dalam
bidang Kepariwisataan HKepada Daerah Tingks I
{ £®, Tahun 1974 Nomor 34 ).

1
Leubanac pliaia-
m Megeri Nomor 4 Tahun 1976

™o T o
| e 6 -
Tata Cara Peslaksanaan Penysrahan Urusan-
' ™

Daerah Tingkat I kepada Dasrah

¥=p Er3 Mentari Perhubungan dan Manteri
Dalam Nsgeri Nomor KM 292/HK.205/phb - 79  dan
Momo 08 Ta 1279 tentang Ketentuan Pelaksa

Pemerintah tentang Penverahan

Dalam Bidang Kepariwisataan

feputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 Tahun
1992 tentang Psdoman Organisaszi Dinas Dasrah.
¥uputusan Mentsri Dalam Negeri Momor 49 Tahun
12293 tentang Pedoman Organisasi dan Tatakarjas
Dinas Pariwisata Daasrah Tingakt I dan Dinas Pari
wisata Daerah Tingkst II.
®sputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun
19393 tentang Bentuk Peraturan Daesrah dan Peratur
ant Daerah Perubzahan.
ran Propinsl Dasrah Tingkat I Jambi
un 1987 tentang Izin Usaha Losmen,
emaja, Pondok Wisata dan Parkemahan
i Dasrah Tingkat I Jambi.
ah Tingkat I Jambi Nomor 16 Tahun
Organisasi dan Tatakeris Dinas
insi Dasrah Tingkat I Jambi.

Peraturan Dasrah Propinsi Dasrah Tingkat I Jambi
Homcr 8 Tahun 1987 tentang Izin Usaha Rumah Makan
Zalam Propinsi Dasrah Tingkat I Jambijo Peraturan
Dasrah Propinsi Dasrah Tingkat I Jambi Nomor 12
Tahun 1990 tentang Perubahan FPartama Peraturan
Propinsi Dasrah Tingkat I Jambi tentang
‘'saha Losmen, Penginapan Remaja, Pondik
dan Perkemahan dalam Propinsi Dasrah Ting

ambi.

S spem b & Dt ™
setujuan Dewan Perwakilan Rakyar Dasrah
e e 5
erah Tingkat I Jambi.
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PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JaMBI
TEMTANG PENYERAHAN SEBAGIAN URUSAN PEMERINTAH
PROPIMNSI DAERAM TINGAKT I JAMBI DALAM BIDANG KEPa-
RIWISATAAN KEPADA DAERAM TINGKAT II.

BaB I

KETENTUAN UMUM

Pazal 1
2zraturan Dasrah ini wang dimaks an
Tenphat 7 lesls 5 M wg/ﬁ?ﬁ?/é’mg
rintah Dasrah adﬂlgh Psma:z insi Dserah Tingkat I

Dasrah Tingkat II adalah Kabupaten/Xotamadva Dasrah Tingkat II
s=-Propinsi Jambi.

¥=pariwisataan adalah ssgals 5e$uatu yang berhubungan dengan
Pariwisata berhubungan dengan Penvelsnggaraan Pariwisata.
ek Wisata adalah perwujudan dari pads ciptaan manuasisa,
fata hidup, seni budayaz serta sejarah bangsa dan uemmac atau
adaan alam vang mesmpunyal dava tarik untuk dikunjungi.
Mot=l Melati adalah suatu ussha komersial vang menggunakan
atau ssbagian dari suatu bangunan yang khusus dizedis
atiap orang untuk mempsrocleh Jjasa pelavanan penginap
n adalah setiap usaha komersial yang ruang lingkup
menysediakan hidangan dan minuman untuk umum Jdi
aANVS .

Remaja adalah

suatu usaha wvang tidak bertuluan
vang menggunakan seluruh atau sebagian dari suaty
ng khusus dissdiskan bagl para remaja untuk memper
pelavanan psnginapan.
ata adalah suatu usaha komersial psrorangan dengan
n ssbagian dari rumah t@ﬁﬂgaﬁya untuk pslayvanan Jjasa
n bagi setiap orang dengan tujuan pembavaran harian.
adalah suatu ’ bentuk wisata dengan
tendas vang dipasang dislam terbuka atauy ksresta
bawaaan sendiril ssbagail tempat menginap.
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alah orang vang pekeriaannva maemberikan bimb
dan petunjuk kespada wisatawan mengena n]

=3 h: i dan Hiburan Umum adalah sstiap usaha vang
sial vang ruang lingkup kegiatannva dimaksudkan
an kesssgaran Jasmani’dan Trohani.
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alal upayva dan ksgiatan sscara
olah Dasrah Tingkst I guna me
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a raka ] menggunakan waktu luangnva untuk
1ak lanan wisats di dan ks Dsarah Tingksat II  wyang
B &aB Ir

URUSAMN YaNG DISERAHKAN KEPADA
DaERAM TINGKAT IT

mengurangl tangoung Jawalb Gubsrnur Kapals Dasrah
n dibidang Kepariwiszsataan kepsds Dasrah Tingkat IT
notugas dan wewsnang pengurussnnya  di bidang
sesual dengan kstentuan vang ditetapkan dalam
%
Pazal 3
%
¥

zata sspaniang menurut  Peraturan Perundang-
srlakuy tidak meniadi urusan Pemerintah Pusat
rintah Dasrah.

- 1 e pe 143 b 2 [ 3
----- skressi dan Hiburan Umum, sSspanjang manurut
. 4 - b= k| 1,354 -5 i
ang~undangan vang berlaku tidak menjsadi urusan
4 o - . oy e T Y oy
atayu Famsrintah Dasran.



Pasal 4
Urusan vang dimkasud Pasal 3 Peraturan Dasrah ini dissrahkan
®=pada Daerah Tingkat II vang mempunyail pertimbangan mengenai
®=sanggupan, kemampuan dan tanggung Jjawab untuk menvelenggarakan
Lwrusan—uruszan tersshut.,
Pazal 5
emerintah Dasrah Tingkat II menvslenggarakan pembinaan terhadap
rusan yang telah menjadi kswenangannya serta melaporkan hasilnva
ecara barkala kepada Gubsrnur Kepala Dearah Cg Dinas Pariwisata
asrzh Tingkst I.
B & B FET
ORGANISASI DAaMN TaTaKERIA
Pazal &
m=rintah  Daerah Tlnq wat 11 dapat membentuk Dinas Pariwisata
s=rah Tingkat II ssbagai unsur pelaksana Pemerintah Dasrah
xat II sesuai dangan Psraturan Perundang-undangan yang berla-
Rzgal 7
ntukan orgsanisasi dan Tataksria Dinas  Pariwisata  Daesrah
a2t II ssbagaimanz Jdimasksud dalam Passl 6 Peraturan Dasrah
ditetapkan dengan Peraturan Dasrah Tingkst II.
e .‘27 B I ‘v"
KEPEGAKWATIAN
Pazal 8
Dangan tidak mengur hak Das: ngkat II untuk mangang
cegawal Dasrah i Peratt n Perundang—undangan vang
rlaku, dalam menvelsnggarakan wewsnang, tugas dan kewajib
aerah Tingkat II msngenal urusan sebagaimana dimaks
Pasal 3 Peraturan Dasrah ini, Psgawal Dasrah Tln:kat
t diperbap Le erah Tingksat I A
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rh Bungan  dasngan slak
I'd > > -
at (1) Passl 1&1 di
Dasrah sssuai deng
riaku.
PEMBIYasH Dad PERALATAN
Pazgl 2
nggarakan W&:f’"dt ,,
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DISAHKAN

Dengan Surat faputusan Mentarl Dalam Nageri

tanggal &-5 /7//7 No 2 554,25 - 240,

Direktorst Jenderal

Pemaerintahan Umum dan Otonomi Dasrah
Dirsktur Pembinzan Pemerintah Dasrah

Dalam Lembaran Dasrah Propinsi Dasrah
Tingkat I Jambi

Momor . /dr tanggal gﬁ
Seri : ‘a Nomo r jgf

uEYPETQP*S WILﬁt%H DarnaH
40/: 74 f
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PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI
NOMOR : 6 TAHUN 1996 : i

TENTANG

PEMBENTUKAN, ORGANISASI DAN TATA _KERJA KANTOR
ARSIP DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI

-

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAMBI

: a. bahwa dalam rangka meningkatkan kelancaran
penyelenggaraan Pemerintahan dan pembangunan di bidang
kearsipan pada Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I
Jambi, dipandang perlu membentuk Kantor Arsip Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Jambi;

b. bahwa pembentukan Organisasi dan Tatak;kerja Kantor
Arsip Daerah sebagaimana dimaksud huruf a diatas,
perlu ditetapkan dengan Peraturan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat I Jambi; -

c. bahwa o0leh karena 1itu dipandang perlu menetapkan
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi
tentang Pembentukan, Organisasi dan Tatawkerja Kantor
Arsip Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi.

: 1. Undang—-undang Nomor 61 Tahun 1958 ten n%maﬁgﬁgggggn
Undang—undang Nomor 19 Drt Tahun 1957 ( Tahun - 1958
Nomor 112 ) tentang Pembentukan daerah Swatantra
Tingkat I Sumatera Barat, Jambi dan Riau sebagai

Undang—-undang Gﬂ& %%ﬁﬁﬁ\%%%? Nomor 75).

2. Undang—undang Nomor 7 Tahun, 1971 tentang Ketentuan—
Lum,hcx ANCAA

ketentuan Pokok Kearsipan (N Tahun ﬂ971 Nomor 329 ‘ A
[ embovan N<T1WA Nomown agéq

Undang-undang. . .



3. Undang—undang Nomor 5 T%hun 1974 tentang Pokok—-pokok
Pemerlntahan,dl Daerah CEN. Tahunfa974 Nomor 386'¥meakaw
Lembaran Nedara  Nowmor 205}

4. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1979 tentang
Lewbhovamnm N

Eenyusutanfﬁr51p GLNu Tahun 1339 Nomor 3151).

5. Keputusan Presiden Nomor 26 Tahun 1974 tentang Arsip
Nasional Republik Indonesia.

6. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 30 Tahun 1979
tentang Tata Kearsipan Departemen Dalam Negeri.

3
7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 97 Tahun 1992
tentang Pola Organisasi Pemerintah Daerah dan Wilayah.

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993
tentang Bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan Daerah
Perubahan.

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 121 Tahun 1995
tentang Pedoman Pembentukan Organisasi dan Tata __Kerja
Kantor Arsip Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi
Selatan, Nusa Tenggara Barat, Bali, Lampung dan Jambi.

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Jambi

MEMUTUSKA AN
wan : PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI TENTANG
PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA_KERJA KANTOR ARSIP DAERAH
PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
a. Daerah adalah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi.
b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Propinsi Daerah

Tingkat I Jambi.

c. Gubernur ...
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1

Gubernur Kepala Daerah adalah Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Jambi.

Sekretaris Wilayah/Daerah adalah Sekretaris
Wilayah/Daerah Tingkat I Jambi .

Kantor Arsip Daerah adalah Kantor Arsip Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Jambi .

Kepala Kantor Arsip Daerah adalah Kepala Kantor Arsip
Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi.

Arsip Daerah adalah Naskah-naskah dinas vyang dibuat

dan diterima oleh semua satuan organisasi dalam
lingkungan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Jambi
dalam bentuk, corak apapun baik dalam keadaan

tunggal maupun berkelompok untuk pelaksanaan tugas.
Arsip Dinamis adalah arsip yang digunakan secara

langsung untuk perencanaan, pelaksanaan penyelenggaraan

kehidupan kebebasan pada umumnya atau digunakan secara
langsung dalam penyelenggaraan administrasi negara.

Arsip Statis adalah arsip yang tidak digunakan secara
langsung untuk perencanaan pelaksanaan,penyelenggaraan
kehidupan kebangsaan pada umumnya maupun untuk
penyelenggaraan sehari-hari administrasi negara.

Arsip Aktif adalah arsip dinamis yang secara langsung
dan terus menerus digunakan dalam penyelenggaraan
administrasi.

Arsip In Aktif adalah arsip dinamis vyang frekwensi
penggunaannnya untuk penyelenggaraan administrasi
sudah menurun. -

Kelompok Tenaga Fungsional adalah kelompok Pegawai
Negeri Sipil yang diberi tugas wewenang dan hak secara
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan
kegiatan yang sesuai dengan profesinya dalam rangka
mendukung kelancaran tugas pokok Kantor Arsip Daerah.

Arsiparis adalah Pegawai Negeri Sipil vang diberi
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh
pejabat vyang berwenang untuk melaksanakan kegiatan
mengurus, memberkaskan dan mengelola Arsip.

n. Pengelolaan....
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n. Pengelolaan Kearsipan adalah kegiatan yang meliputi

pemilahan, pencatatan, pengelompokan, penyimpanan,
pembuatan daftar pertelaan, daftar inventaris,
konservasi, reprography, penilaian, penyerahan dan
lain-lain yang menyangkut pendayagunaan arsip serta
pemusnahan.
BAB II
PEMBENTUKAN
Pasal 2

_Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Organisasi dan Tata.
%Kérja Kantor Arsip Daerah.

BAB III
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 3

(1). Kantor Arsip Daerah adalah Unit Pelaksana Daerah
dilingkungan Pemerintah Daerah.

(2). Kantor Arsip Daerah dipimpin oleh seorang Kepala
Kantor Arsip Daerah yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Gubernur Kepala Daerah.

(3). Kepala Kantor Arsip Daerah dalam melaksanakan
tugasnya berada dibawah koordinasi administratif
Sekretaris Wilayah/Daerah.

Pasal 4

Kantor Arsip Daerah mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan dan penyelenggaraan pengelolaan kearsipan di
lingkungan Pemerintah Daerah berdasarkan kebi jaksanaan
Gubernur Kepala Daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 5
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal

4, Kantor Arsip Daerah mempunyai fungsi :
a. penyusunan rencana dan program dibidang kearsipan

Daerah berdasarkan kebijaksanaan Gubernur Kepala
Daerah sesuai dengan peraturan perundang—-undangan yang
berlaku;

b.Pengumpulan ....
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b. pengumpulan dan pengelolaan Arsip in aktif Daerah di
lingkungan Pemerintah Daerah;

c. pembinaan kearsipan terhadap unit-unit kerja di
lingkungan Pemerintah Daerah;

d. penilaian dan penyerahan Arsip Statis Daerah kepada
Arsip Nasional Republik Indonesia setelah mendapat
persetujuan tertulis Menteri Dalam Negeri:

e. pangelola@;'urusan tata usaha Kantor Arsip Daerah.
BAB IV
SUSUNAN ORGANISASI
Pasal 6
(1). Kantorﬂﬁrsip Daerah terdiri dari :

a. Kepala Kantor;

b. Bagian Tata Usabha;

c. Bidang Penataan dan Inventarisasi Arsip;

d. Bidang Pengelolaan;

e. Kelompok Arsiparis dan Jabatan Fungsional lain;

(2). Bagan Susunan Organisasi Kantor Arsip Daerah
sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini sebagaimana
tercantum pada Lampiran Peraturan Daerah ini.

Pasal 7

Kepala Kantor Arsip Daerah mempunyai tugas memimpin,
membina dan menyelenggarakan pengumpulan dan pengelolaan
kearsipan Daerah berdasarkan kebijaksanaan Gubernur
Kepala Daerah sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 8 -

Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud Pasal 6 ayat (1)
huruf b peraturan daerah ini mempunyai tugas.mé&gégﬁkgﬁéa

urusan surat menyurat, perlengkapan, rumah tangga,
kepegawaian, keuangan dan menyusun program kerja serta
evaluasi Kantor Arsip Daerah.

Pasal 9

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada
pasal 8, Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi :

a. Perumusan .....



2. perumusan rencana dan program kerja;

b. pengelolaan urusan surat menyurat, perjalanan dinas,
rumah tangga, hubungan masyarakat dan protokol;

C. pengelolaan urusan kepegawaian;

d. pengelolaan urusan keuangan;

e. pengelolaan urusan perlengkapan dan perawatan;

f. evaluasi dan pelaporan.

Pasal 10
(1). Bagian Tata Usaha terdiri dari -

a. Sub Bagian Keuangan;
b. Sub Bagian Program dan Evaluasi;
€. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

(2). Masing-masing Sub Bagian sebagaimana tersebut pada
ayat (1) pasal ini dipimpin oleh seorang Kepala Sub
Bagian yang bertanggung jawab langsung kepada Kepala
Bagian Tata Usaha.

Pasal 11

(1). Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas menyusun
anggaran pembiayaan, pengelolaan dan pertanggung
Jawaban keuangan Kantor Arsip Daerah.

(2). sSub Bagian Program dan Evaluasi mempunyai tugas
menyiapkan perumusan rencana dan program kerja,
mengumpulkan dan mengelola data, melakukan analisa,
menyiapkan bahan evaluasi dan laporan.

(3). Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
melakukan urusan surat menyurat, perjalanan dinas,
rumah tangga, perlengkapan dan perawatan, hubungan

masyarakat, protokol, serta administrasi
kepegawaian.
Pasal 12
Bidang Penataan dan Inventarisasi sip seba aimana
tersebut dalam pasal 6 azx at (1) huruf c \}% ran g,de :
\Cg QU mnh umw

ini mempunyai tugasrnbenerlmaan pen aan
penyiapan, perawatan, pengawetan, reproduk31 dan

penyusutan Arsip Daerah.

(2) Bidang ..




Pasal 13

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud

12 Bidang Penataan dan Invéntarisasi
fungsi :

pada pasal

Arsip mempunyai

2. penerimaan dan'pendataan Arsip;

. pengadaan, micro film dan audio visual;

. pPenyusutan dan pemusnahan Arsip;

- penyimpanan, perawatan dan pengawetan Arsip;
2. restorasi dan penjilidan Arsip;

penyiapan bahan untuk pelaksanaan tugas
Arsiparis.

Kelompok

Pasal 14

- Bidang Pengelolaan sebagaimana tersebuf dalam pasal ¢

- ayat( 1) huruf d,ggraturqané%éer h ini mempunyai
oM SO A Mdn, LA S oo, Mo el i ﬂx atan,

penerimaan, pengumpulan n p ngelo aan Arsip Daerah.

tugas

Pasal 15

{1). Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud

pada
pasal 14 Bidang Pengelolaan mehpunyai fungsi :
a. penerimaan dan pengumpulan Arsip In Aktif;
b. pencatatan dan pengelolaan data Arsip Daerah;
C. pelayanan terhadap pemakai Jasa Arsip;
d. pemilihan dan pemindahan Arsip;
e. penyerahan dan pendistribusian Arsip:
f. penyiapan bahan untuk pelaksanaan tugas Kelompok

Arsiparis.

Pasal 16
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Pasal 16

lompok Jabatan Fungsional Arsiparis dan Jabatan
sional lain mempunyai tugas melakukan kegiatan
mrsipan yang meliputi pengolahan dan pelayanan
rasipan, penilaian dan penyeleksian Arsip In Aktif
rta pemasyarakatan ké%asipan pada Instansi Pemerintah
lingkungan Pemerintah Daerah.

Pasal 17

. Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud
pada pasal 6 ayat (1) huruf e terdiri dari Arsiparis
dan Jabatan Fungsional lain sesuai dengan peraturan
dan perundang-undangan vang berlaku.

J. Kelompok Jabatan Fungsional Arsiparis dan Jabatan
Fungsional lain masing-masing dipimpin oleh seorang
pemangku Jabatan Fungsional Senior vang ditunjuk
oleh Kepala Kantor Arsip Daerah.

2. Jumlah Jabatan Fungsional Arsiparis dan Jabatan
Fungsional lain ditentukan berdasarkan kebutuhan dan
beban kerja.

J. Jenis dan Jenjang Jabatan Fungsional Arsiparis
: sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini diatur
sesuai dengan peraturan perundang—undangan yvyang
berlaku.

BAB V
TATA_KERJA
Pasal 18
). Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Kantor Arsip
Daerah, Kepala Bagian, Kepala Bidang, Kepala Sub
Bagian dan Kelompok Jabatan Arsiparis, wajib

menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi sesuai dengan tugas pokoknya masing-

masing.

Kepala Kantor Arsip Daerah dalam melaksanakan
tugasnya melakukan koordinasi vertikal dan
horizontal dengan Instansi terkait baik Pusat maupun
Daerah.

Pasal 19 ....



Pasal 19

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi
bawahannya masing-masing dan bila terjadi
penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang
diperlukan sesuai dengan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 20

(1). setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan
Kantor Arsip Daerah bertanggung Jawab, memimpin dan
mengkoordinasikan bawahannya masing-masing serta
memberikan bimbingan dan petunjuk bagi pelaksanaan
tugas bawahannya.

G‘Lqic«m

(2). setiap pimpinanYsatuan organisasi wajib mengikuti
dan mematuhi petunjuk-petunjuk serta bertanggung
jawab kepada atasan masing-masing dan menyiapkan
laporan berkala tepat pada waktunya.

(3). Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan
organisasi dari bawahan,: wajib diolah dan
dipergunakan sebagai bahan penyusunan laporan 1lebih
lanjut dan dijadikan bahan untuk memberikan
petunjuk-petunjuk kepada bawahan.

Pasal 21

Kepala Bagian Tata Usaha, para Kepala Bidang dan Ketua
Kelompok Arsiparis pada Kantor Arsip Daerah menyampaikan
laporan kepada Kepala Kantor Arsip Daerah dan selanjutnya
Kepala Sub Bagian Program dan Eva}uasi menyusun laporan
berkala Kantor Arsip Daerah.

BAB VI
PEMBIAYAAN
Pasal 22
Pembiavaan Kantor Arsip Daerah bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah dan bantuan yang diperoleh
dari Pemerintah Pusat atau lembaga lain diluar Pemerintah
Daerah yang tidak bertentangan dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

BAB VII ....



el 1B

= 1§ =
BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

, vasal &3
Dengen berlskunys Peraturen Leereh ini, maks Peretursn
Leerah dan ketentusn - ketentuan leln yang bertentangan dengan
rerstursn Ueersh ini dinyataken tidak berlaku.

diundangkan. Agar setiap orang dapat mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah
Tingkat I Jambi.

Ditetapkan Di : J a m b 1
Pada tanggal : 18 Mei 1996.

DAERAH TINGKAT I

SAYOETI

Dengan Surat Keputusan.

Nomor, 2 v Tahun
Tanggal :
No. 3 3 TRHUN 199}
Diundangkan dalam Lembaran
Daerah Propinsi Daerah
?',5§/"A Tingkat I Jambi, / |
‘E : . A i RADIR Nomor /g /Zu’i 2 al L6-/- ?y/
A Qiy .n%nﬂms‘namgm ssrr s D, N lpR: /85
o

SEKRETARIS WILAYAH/DAERAH




PENJELASAN

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI
NOMOR : 6 TAHUN 1996.

TENTANG

PEMBENTUKAN, ORGANISASI DAN TATA, KERJA KANTOR
ARSIP DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAMBI
I. Penjelasan Umum.

Dalam rangka menunjang proses pelaksanaan
pemerintahan dan pembangunan, terutama dalam masa
Pembangunan Jangka Panjang I1 yang prosesnya akan
semakin meningkat, diperlukan adanya suatu sistem
penyusunan rencana dan program dibidang kearsipan
Daerah sesuai dengan perkembangan dan kemajuan
teknologi dewasa ini, sehingga proses pemerintahan
dan pembangunan yang dilaksanakan benar—benar dapat
mencapai daya guna dan hasil guna sebagaimana yang
diharapkan. Untuk itu diperlukan suatu lembaga yang

secara khusus dan teknis menangani masalah dibidang
kearsipan Daerah.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 121 Tahun 1995 tentang Pedoman Pembentukan,

Organisasi dan Tatak/Kerja Kantor Arsip Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, Nusa
enggara Barat, Bali, Lampung dan Jambi, bahwa

_pembentukan organisasi dan!/tata_kerja Kantor Arsip
Daerah tersebut perlu ditetépkan dan diatur dalam
suatu Peraturan Daerah oleh karena itu dipandang
perlu menetapkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah
Tingkat E_Jambi tentang Pembentukan Organisasi

dan Tata Kerja Kantor Arsip Daerah Propinsi Daerah
Tingkat I Jambi.

I1. Penjelasan Pasal demi Pasal.

Pasal '1 s/d Pasal 24 cukup jelas.
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